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INTISARI 

Entropion merupakan abnormalitas palpebra berupa kelainan pada batas 

kelopak mata berupa lipatan mengarah ke kornea. Entropion involusional 

disebabkan oleh degenerasi otot-otot palpebra karena penuaan, sehingga tonusnya 

tidak adekuat untuk mempertahankan posisi/bentuk palpebra yang normal. 

Didapatkan 2,1% kasus entropion dengan orang berusia di atas 60 tahun. 

Entropion diawali dengan rasa tidak nyaman karena iritasi, tetapi dapat 

berkembang menjadi keratitis hingga ulkus kornea yang memiliki risiko kebutaan 

karena leukoma. Prosedur pengobatan pembedahan yang umum digunakan di 

Indonesia: prosedur weis, anterior lamelar reposition, dan everting suture. 

Terdapat kasus rekurensi sebanyak 21,1% setelah proses follow up selama 36-60 

minggu dengan teknik operasi evertingsuture, namun belum diketahui pada usia 

berapakah kasus rekurensi ini sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan usia dengan rekurensi entropion kelopak mata 

atas dan bawah. Penelitian ini akan dilakukan di SEC RSI Sultan Agung 

Semarang 

Penelitian analitik observasional mengenai hubungan usia dengan rekurensi 

entropion kelopak mata atas dan bawah dilakukan pada orang >45 tahun dengan 

mengelompokkannya menjadi tiga kelompok (middle age, elderly, dan old). 

dengan jumlah sampel sebanyak 92 mata pada pasien entropion involusional. 

Hasil uji statistik Kendalls tau-b memberikan nilai nilai r sebesar 0,004 

dikategorikan (0,00 – 0,25) dan nilai p sebesar 0,957 (p>0,05). Didapatkan hasil 

dari 92 mata pada kelompok middle age mengalami rekurensi entropion sebanyak 

(5%), pada kelompok elderly sebanyak (21,3%), dan pada kelompok old sebanyak 

(8%).  

Hasil penelitian ini secara statistik tidak terdapat hubungan antara usia 

dengan rekurensi entropion kelopak mata atas dan bawah. 
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